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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada perubahan dinamika dunia kerja di
era Revolusi Industri 4.0 di mana digitalisasi mengubah cara masyarakat memilih
karir dan melihat pekerjaan. Karakteristik pelajar kelompok usia produktif saat ini
didominasi oleh Generasi Z yang dikenal sebagai digital natives. Kelompok ini
memerlukan kesiapan kerja ( kesiapan kerja ) yang adaptif, terampil, dan
berliterasi digital tinggi demi menghadapi persaingan profesional yang ketat.
Salah satu intervensi taktis dari perguruan tinggi untuk memitigasi kecemasan
karir mahasiswa adalah melalui optimalisasi program bimbingan karir. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi pendapat mahasiswa Generasi Z di
Universitas Gadjah Mada (UGM) terhadap program bimbingan Kkarir,
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas pelaksanaannya, serta
mendeskripsikan pengalaman nyata mahasiswa dalam menerapkan hasil
bimbingan karir tersebut sebagai bekal memasuki dunia profesional.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data
empiris dilakukan selama tujuh bulan (Februari hingga September 2025). Sumber
data utama berupa data primer yang diperoleh dari teknik wawancara mendalam
( in depth interview ), observasi langsung, dan studi dokumentasi terhadap 5 orang
responden mahasiswa tingkat akhir Program Studi Manajemen Fakultas
Ekonomika dan Bisnis (FEB) UGM vyang dipilih berdasarkan kriteria tertentu
( purposive sampling ). Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan
model simultan Miles dan Huberman, yang meliputi tahap reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama: Pertama , pendapat mahasiswa
terhadap program bimbingan karir UGM (seperti UGM Integrated Career Days
dan sertifikasi profesi resmi BNSP) dinilai sangat positif, relevan, dan
komprehensif dalam menjawab kebutuhan taktis digital. Namun, terdapat celah
evaluasi berupa perlunya personalisasi materi spesifik per jurusan dan
peningkatan konsistensi kualitas pada layanan konseling individu. Kedua ,
kualitas dan efektivitas program berpengaruh positif oleh sinergi lima faktor
utama: kelayakan sarana/fasilitas, kompetensi profesional konselor Kkarir,
pelibatan aktif praktisi industri sebagai narasumber, aktualitas materi kurikulum
bimbingan, serta efektivitas kurikulum akademik reguler fakultas. Ketiga ,
program bimbingan karir terbukti berpengaruh positif memberikan manfaat
substantif dalam mengeskalasi kesiapan kerja Generasi Z pada empat pilar
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kompetensi, yaitu aspek taktis digital ( CV ATS-friendly dan LinkedIn branding ),
aspek teknis seleksi kerja (penguasaan wawancara menggunakan Metode STAR),
penguatan soft skill interpersonal, serta kemampuan perencanaan strategi karir
jangka panjang..

Kata Kunci: Bimbingan Karir, Kesiapan Kerja, Generasi Z, Universitas Gadjah
Mada, Analisis Kualitatif.
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ABSTRAK

The background of this study is rooted in the changing dynamics of the workforce
in the era of the Fourth Industrial Revolution, where digitalization is transforming
the way people choose careers and view work. The characteristics of students in
the current working-age group are dominated by Generation Z, known as digital
natives. This group requires adaptive, skilled, and highly digitally literate work
readiness to face intense professional competition. One tactical intervention by
universities to mitigate students’ career anxiety is through the optimization of
career counseling programs. This study aims to identify the opinions of
Generation Z students at Gadjah Mada University (UGM) regarding career
counseling programs, analyze the factors influencing the effectiveness of their
implementation, and describe students’ real-world experiences in applying the
outcomes of these career counseling sessions as preparation for entering the
professional world.

This study employs a qualitative descriptive approach. Empirical data were
collected over a period of seven months (February through September 2025). The
main data sources consisted of primary data obtained through in-depth interviews,
direct observation, and document analysis of five final-year students in the
Management Program at the Faculty of Economics and Business (FEB) at UGM,
who were selected based on specific criteria (purposive sampling). Data analysis
was conducted interactively using the Miles and Huberman simultaneous model,
which includes the stages of data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.

The research results reveal three main findings: First, students’ responses to
UGM'’s career guidance programs (such as UGM Integrated Career Days and
BNSP-accredited professional certifications) were rated as highly positive,
relevant, and comprehensive in addressing tactical needs in the digital age.
However, there are gaps in the evaluation, specifically the need for personalized
materials tailored to each major and improved consistency in the quality of
individual counseling services. Second, the quality and effectiveness of the
programs are positively influenced by the synergy of five key factors: the
adequacy of facilities, the professional competence of career counselors, the
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active involvement of industry practitioners as guest speakers, the relevance of the
career guidance curriculum, and the effectiveness of the faculty’s regular
academic curriculum. Third, the career guidance program has been shown to
have a significant positive impact on improving Generation Z’s work readiness
across four pillars of competence: digital tactical aspects (ATS-friendly resumes
and LinkedIn branding), technical aspects of the job selection process (mastery of
interviews using the STAR method), strengthening interpersonal soft skills, and
the ability to plan long-term career strategies.

Keywords: Career Guidance, Work Readiness, Generation Z, Gadjah Mada
University, Qualitative Analysis.
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	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang 

	Menurut Fister Gale (2015), Generasi Z adalah gene
	Menurut Rezky et al (2019), kemajuan teknologi tel
	Dalam penelitian ini, istilah "bimbingan karir" me
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan karir
	1.2. Rumusan Masalah 

	Menurut Nasution (2019), menyatakan bahwa permasal
	2. Apakah faktor-faktor mahasiswa berpengaruh posi
	3. Apakah manfaat program bimbingan karir berpenga
	1.4. Tujuan Penelitian 

	1. Untuk mengidentifikasi pendapat mahasiswa Gener
	2.  Untuk menganalisis faktor-faktor yang memengar
	bimbingan karir dalam meningkatkan kesiapan kerja 
	3.Untuk mendeskripsikan pengalaman mahasiswa Generas
	1.5. Motivasi Penelitian 

	Memberikan dan memahami lanjutan karir dan potensi
	lebih berkualitas untuk masa depan. 
	1.6. Manfaat Penelitian 

	Diharapkan ada manfaat teoritis dan praktis dari p
	berdasarkan tujuan yang sudah di sebutkan di atas,
	1. Manfaat Akademik 

	1) Pengembangan Teori: 
	a. Penelitian ini dapat memperkaya literatur tenta
	b. Hasil penelitian dapat memberikan wawasan baru 
	c. Penelitian ini dapat menguji dan mengembangkan 
	2) Kontribusi pada Ilmu Pendidikan: 
	a. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada
	b. Hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi penel
	c. Penelitian ini dapat memberikan data yang valid
	kerja. 
	3) Pemahaman Generasi Z: 
	a. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengen
	b. Menambah referensi mengenai generasi Z dan kesi
	2. Manfaat Praktis 

	1) Peningkatan Kesiapan Kerja mahasiswa: 
	a. Hasil penelitian dapat memberikan informasi bag
	b. Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bag
	2) Pengembangan Program Bimbingan Karir: 
	a.Hasil penelitian dapat membantu universitas membua
	b.Penelitian ini dapat membantu pihak universitas da
	3) Kebijakan Perguruan Tinggi: 
	a. Hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi penga
	b. Memberikan informasi yang berguna bagi Universi
	4) Dunia Kerja: 
	a. Memberikan informasi kepada perusahaan dan orga
	b. mengenai karakteristik generasi Z, sehingga mem
	c. Membantu mengurangi angka pengangguran terdidik
	d. mempersiapkan mahasiswauntuk memasuki dunia ker
	1.7. Sistematika Penulisan 

	Penulisan penelitian ini disusun terbagi lima bab,
	sebagai berikut: 
	BAB I PENDAHULUAN 
	Pada bab ini di jelaskan latar belakang permasalah
	BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
	Pada bab ini memaparkan dasar teori yang di gunaka
	BAB III METODE PENELITIAN 
	Pada bab ini terdapat penjelasan terkait pendekata
	BAB VI HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
	Pada bab ini memaparkan mengenai jawaban atas pert
	BAB V PENUTUP 
	Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran 
	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA 
	2.1. Generasi Z dan Dunia Kerja 
	2.1.1. Karakteristik Generasi Z


	Generasi Z juga disebut dengan Gen Z, iGen, Gen Ze
	Generasi Z sering di sama ratakan dengan sifat kew
	Di Indonesia, perkembangan karir generasi Z memili
	Menurut Kyrousi et al (2022), ada beberapa karakte
	a)Memahami teknologi dengan baik dan memiliki tujuan
	b)Sebagian besar telah bekerja atau masih kuliah
	c)Berani mengambil risiko daripada generasi millenia
	d)Tidak independen dan membutuhkan bantuan
	e)Menghabiskan sebagian besar kehidupannya mereka be
	f)Tidak memiliki kemampuan sosial seperti mendengark
	g)Lebih suka bekerja sendiri dibandingkan generasi m
	2.2. Kesiapan Kerja 

	Menurut Hartono (2014), kesiapan adalah kondisi um
	2.2.1. Faktor - Faktor Kesiapan Kerja 

	Kesiapan juga dapat di definisikan sebagai keingin
	Faktor-faktor kesiapan kerja secara rinci termasuk
	1.Tingkat kematangan: tingkat pendewasaan sikap sese
	2.Pengalaman masa lalu: informasi atau kemampuan sis
	3.Situasi psikologi dan emosional yang sesuai: Keada
	Menurut Ketut dalam Nurhaniah (2013), ada banyak v
	2.2.2. Pengalaman Magang 

	Pengalaman yaitu merupakan sumber pengetahuan dan 
	Menurut Dalyono (2012), ada dua jenis pengalaman: 
	1.Pengalaman langsung, yang diperoleh melalui tindak
	2.Pengalaman tambahan yang diperoleh melalui pengama
	Seperti yang dikatakan oleh William & Hamalik (201
	2.2.3. Minat Kerja 

	Absensi kesiapan kerja termasuk minat kerja, menur
	2.3. Bimbingan Karir 

	Menurut Nurihsan (2011), sebagai bagian dari progr
	Menurut pendapat Hartono (2016), pengambilan keput
	Menurut Sharf (1992:155), jika Jika dilihat dari s
	1.Beban sangat memahami bagaimana pendidikan  berlan
	2.Program pendidikan yang diterima  tidak merupakan 
	3.Belum memiliki pemahaman yang baik tentang jenis p
	4.Masih bingung memilih pekerjaan yang cocok dengan 
	5.Berharap mendapatkan pekerjaan yang diharapkan set
	Berdasarkan pendapat menurut Walgito (2011), adany
	 seseorang secara optimal. Kemampuan ini memungkin
	Selain itu, bimbingan karir dimaksudkan untuk memb
	1.Individu diharapkan mampu mengidentifikasi potensi
	2.Individu memiliki pemahaman serta kecakapan dalam 
	3.Individu menunjukkan sikap yang rasional disertai 
	4.Individu mampu memahami hubungan antar kemampuan b
	5.Individu mampu membangun gambaran diri yang jelas 
	6.Individu memiliki kesiapan dalam menyusun perencan
	7.Individu memiliki kemungkinan untuk berkembang men
	8.Individu mampu mengevaluasi serta menyadari kelebi
	9.Individu memiliki kecakapan dalam menetapkan pilih
	2.3.1. Faktor-Faktor Bimbingan Karir

	Menurut Holland (1997), pemilihan karir yang tepat
	Menurut Maulidiyah et al. (2024), komponen penting
	2.3.2. Manfaat Bimbingan Karir

	Berdasarkan pendapat menurut Super (1980), bimbing
	Menurut Gibson & Mitchell (2011), bimbingan karir 
	1.·  Individu diharapkan mampu merancang langkah pen
	2.Individu perlu membekali diri dengan berbagai kete
	3.Menekankan pentingnya nilai-nilai kerja menurut Hy
	4.Merencanakan strategi untuk menyibukkan diri di te
	5.Individu yang memerlukan akses terhadap informasi 
	2.4. Hasil Penelitian Terdahulu

	No
	Nama Peneliti
	Judul Peneliti
	Jenis Penelitian
	Hasil Penelitian
	Dewi. R,. (2019)
	Welcoming gen Z in job world (Selamat datang gener
	Kualitatif
	Seperti yang dijelaskan para ahli, Generasi Z memi
	 Oleh karena itu, sudah terbiasa dengan bidang inf
	Faradila,S., Elvi, R., Abel, T., (2019)
	Pengaruh Pengalaman Magang dan Minat Kerja pada Ke
	Kuantitatif
	Kata kunci: kesiapan kerja, minat kerja, dan penga
	Hery W,M,S., Sri,R., Evi, R,. (2020)
	Pengaruh self efficacy terhadap kesiapan kerja mah
	Kuantitatif
	Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa setiap asp
	Frendy.W, Eny. S,
	& Adi.A.S (2024)
	Fenomena turnover intention pada Generasi Z dalam 
	Kualitatif
	Kesiapan kerja dan stres kerja memengaruhi turnove
	Lingga, Amira, Nickyta. (2018)
	Karakteristik Generasi Z dan Kesiapannya dalam Men
	Kualitatif
	Penelitian ini menemukan bahwa tiga sifat generasi
	Fuada, D. T., Anggraeni, P. A., Puspita, A. C., & 
	Pengaruh Literasi Digital, Motivasi Kerja, dan Kes
	terhadap Kesiapan Kerja Generasi Z
	Kuntitatif
	Berdasarkan hasil analisis, literasi digital dan m
	Trisnowati, E. (2016)
	Program Bimbingan Karir Untuk Meningkatkan Orienta
	Kualitatif
	Hasil analisis menunjukkan bahwa program bimbingan
	Triana, A.  (2023)
	Persiapan karir ditinjau dari efikasi diri pengamb
	Kuantitatif
	Hasil analisis menunjukkan bahwa efikasi diri dala
	Evi, N. (2024)
	Efektifitas Bimbingan karir Untuk Meningkatkan Kem
	Kuantitatif
	Berdasarkan hasil analisis, bimbingan karir terbuk
	Maharani, K. Y. (2024).
	Pengaruh Self Efficacy dan Kompetensi mahasiswa de
	Kuantitatif
	Berdasarkan hasil analisis, kemampuan diri dan kom
	Khoirunnisa, H., & Lestari, M. (2024)
	Layanan bimbingan karir membantu siswa membuat kep
	Kualitatif
	Berdasarkan hasil penelitian, kesiapan mahasiswa d
	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1. Lokasi Penelitian dan Waktu

	Studi ini dilakukan dari 23 Februari 2025 hingga 2
	3.2. Jenis Penelitian 

	Menurut Sujarweni dan Endrayanto (2012: 19) studi 
	 Menurut Sugiono (2016: 29), penelitian kualitatif
	3.3. Populasi dan Sempel Penelitian 
	3.3.1. Populasi Penelitian 


	Menurut Satori dan Komariah (2010), populasi dapat
	 3.3.2. Sampel Penelitian 

	Menurut Satori dan Komariah (2010) sampel adalah b
	3.4. Sumber Data Penelitian 

	Menurut pendapat Sugiyono (2018:456), penelitian i
	3.5. Teknik Pengumpulan Data 
	3.5.1. Wawancara 


	Berdasarkan pendapat Yin (2016), metode wawancara 
	3.5.2. Observasi

	Oservasi adalah pengamatan suatu objek tertentu ad
	3.5.3. Dokumentasi 

	Dokumentasi adalah metode yang memerlukan pengumpu
	3.5.4. Perasaan

	Perasaan adalah peneliti harus mempertimbangkan pe
	3.6. Teknik Analisis Data 

	Sugiyono (2018:246), menjelaskan bahwa penelitian 
	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN 
	Bab ini menghasilkan secara rinci penemuan yang di
	4.1. Penyajian Data dan Temuan Penelitian 

	       Bagian ini memaparkan data yang dikumpulkan
	4.1.1. Deskripsi Lokasi dan Temuan Penelitian 

	Bagian ini menjelaskan tempat penelitian berada di
	Kegiatan tersebut dirancang untuk membantu mahasis
	4.1.2.  Deskripsi Responden Penelitian 

	Penelitian ini melibatkan 5 orang responden yang 
	Tabel 4.1 Responden Penelitian
	NO
	INISIAL
	FAKULTAS & PRODI
	JENIS KELAMIN
	ANGKATAN
	JENIS PRPGRAM KARIRYANG DI IKUTI
	1.
	KRJ
	FEB - Manajemn
	L
	2021
	UGM Integrated Career Days (job fair)
	2.
	TNA
	FEB - Manajemn
	P
	2019
	Seminar FEB dan Konseling ICD
	3.
	JGD
	FEB - Manajemn
	L
	2019
	Career Insight Fair, Job Fair dan Career Expo UGM,
	4.
	MKY
	FEB- Manajemn
	L
	2021
	UGM Integrated Career Days, workshop career dan  c
	5
	TSF
	FEB - Manajemen
	L
	2019
	workshop penyusunan CV dan portofolio, webinar
	persiapan interview, Career Day yang menghadirkan 
	nasional.
	4.1.3. Deskripsi Data Hasil Wawacara
	4.1.3.1. Pendapat mahasiswa Terhadap Program Bimbi

	Menurut Winkel (2007), bimbingan karir adalah ya
	Berikut hasil wawancara R1 dengan pendapat dalam p
	Berikut hasil wawancara R2 dengan pendapat dalam p
	Berikut hasil wawancara R3 dengan pendapat dalam p
	Berikut hasil wawancara R4 dengan pendapat dalam p
	Berikut hasil wawancara R5 dengan pendapat dalam p
	Berdasarkan hasil wawancara di atas adalah beberap
	1.Relevansi dan Kelengkapan Program Secara keseluruh
	2.Kualitas Materi dan Narasumber Materi yang disampa
	3.Manfaat Sertifikasi Profesional Terdapat apresiasi
	4.Area Pengembangan (Kritik dan Saran) Meski pun din
	a)Kebutuhan Spesifikasi Bidang: mahasiswa merasa mat
	b)Konsistensi Layanan: Masih terdapat ketidakteratur
	Simpulan intinya: Program Bimbingan Karir UGM dini
	4.1.3.2. Faktor-Faktor yang memengaruhi Program Bi

	Berikut hasil wawancara R1 menyatakan faktor-fakto
	Berikut hasil wawancara R2 menyatakan faktor-fakto
	Berikut hasil wawancara R3 menyatakan faktor-fakto
	1.Kualitas dan Kompetensi Konselor Karir 
	a)Kompetensi profesional, pengalaman, dan pemahaman 
	b)Kemampuan konselor dalam memberikan panduan yang s
	2.Kurikulum dan Materi Bimbingan 
	a)Relevansi materi bimbingan dengan kebutuhan indust
	b)      Integrasi soft skills, pemetaan karir, penge
	Berikut hasil wawancara R4 menyatakan faktor-fakto
	Berikut hasil wawancara R5 menyatakan faktor-fakto
	Berdasarkan hasil wawancara di atas adalah beberap
	1)Fasilitas yang Lengkap: Kualitas program berbandin
	2)Kompetensi Konselor & Narasumber: Keahlian, pengal
	3)Kurikulum yang Aplikatif: Materi harus relevan den
	4)Koneksi Industri: Kehadiran praktisi langsung (mis
	5)Dampak Psikologis: Keberhasilan program diukur dar
	Simpulan Inti: kualitas bimbingan karir berpengaru
	4.1.3.3. Manfaat Program Bimbingan Karir

	Berikut hasil wawancara R1 mengenai manfaat progra
	Berikut hasil wawancara R2 mengenai manfaat progra
	1.Hardskill & Branding: Saya mengonversi pencapaian 
	2.Kesiapan Mental & Komunikasi: Saya mempraktikkan T
	3.Strategi Adaptasi: Saya menggunakan teknik riset i
	Berikut hasil wawancara R3 mengenai manfaat progra
	a.Pembuatan CV dan Personal Branding 
	Saya belajar bagaimana membuat CV yang menarik dan
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